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BAB YV
Kesimpulan

5.1 Keslmpulan
Penerapan metode Waterfall dalam pengembangan sistem informasi

pengelolaan pemdlmn barang di Toko Dtpan Medan mengikuti tahapan-
tahapan vang lﬂﬂﬁ‘tﬂl dan’ sistematis. Proses ini dimulai dengan tahap

Requirements Definition, di mana hMImn feknologi, alat, dan perangkat
lunak diidentifikasi dun didefinisikan Pada I!-hup mi, difakukan evaluasi
terhadap tnh:uﬂlaﬁ mn!lnd’ia. alat yang di ukm {lan perangkat funak
yang lepat untuk mendukung pengembangan sistem. Selanjutnya. tahap System
ﬂmnre Design melibatkan perancangan arsitektur sistem dan desain

m Junak. Di sini. disgram alir proses, desain database, hmﬂ:a
pmmdimnmng untuk memastikan bahwa sistem akan mmum

m 1 vang telah diidentifikasi.

m hﬂ.m selesal, tahap Implementation dilakukan. di mana kode
sistem dikembangkan berdasarkan desain yang telah dibuat. Implementasi ini
‘mencakup pengkodean modul-modul sistem dan pengujiza unil untuk
memastikan bahwa setiap bagian berfungsi dengan baik secara individual.
dlMMﬁlﬁWﬂl kesatuan wntuk memastikan integrasi yang
mulus dan fungs: sl secir Ic:selu.ruhm,'ﬂlﬂlﬁfzr interface dari sistem
informasi  pengelolzan Fﬂﬂiﬂn hmg yang  dikembangkan dengan
penerapan metode Waterfall menunjukk,un s&]um‘]ah peningkatan signifikan
dalam hal desain dan fungsionalitas. Proses desain dimulai dengan analisis
kebutuhan pengguna, yang melibatkan identifikasi elemen-elemen penting vang
harus ditampilkan dan bagaimana pengguna akan bennteraksi dengan sistem.

Berdasarkan analisis ini. antarmuka pengguna dirancang dengan fokus pada
kemudahan penggunaan dan aksesibilitas.
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Antarmuka pengguna yang dihasilkan memiliki tata letak yang bersih dan
intuitif. memungkinkan pengguna untuk dengan mudah menavigasi berbagni
fitur sistem. Elemen-elemen penting seperti menu navigasi, formulir input, dan
laporan ditampilkan dengan jelas, mengurang kompleksitas dan meningkatkan
efisiensi. Misalnya, fitur manajemen stok menyediakan tampilan terorganisic
untuk transaksi barang masuk dan keluar, dengan indikator visual yang jelas
untuk status stok saat ini. Desain MJ‘HE& mencakup fitur-fitur seperti
pencarian dan ﬁttnrjqng meunﬂlhmmdglmn menemukan informasi
yang diperlukan  Protofipe jrlug dikembangkan  selama tahap desain

dioptimalknn bt‘mlmpluhhk dari pengujian usability. memastikan
Hr#nﬂnhmukxmﬂlhﬁyhhhn hahkan nlchmm yang tidak memiliki
latar belakang teknis. Visualisasi data. termiasuk Erlﬁ{ dan tabel, dirancang
‘untuk menampilkan informasi dengan cara yang mmmmbenk:m
insight yang cepal mengenai status stok, transaksi, dan laporan lainnya.

'3ﬁ;gu:;=§£5eiumh:ru, hasil dan user inferfice sistem in.l'm.'.rmﬁ ppnpldl
persediaan barang di Toko Depari Medan adalah antarmuka yang user-friendly,
efektif, dan efision. yang memfasilitasi pengelolann usaha dengan cara yang
lebih terstruktur dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulun di atas. ada beberupa saran yang dapat diberikan
umwmm di mmm
; Fcngembangan Fitur Tambahan: LTntukhhﬁmgmigkﬂlian fungsionalitas
sistem, disarankan untuk menambahkan fitur-fitur tambahan seperti analisis
penjualan, prediksi stok barang, dan integrasi dengan sistem pembayaran
digital.
Pelatihan Pengguna: Meskipun sistem telah dirancang user-friendly, tetap
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diperiukan pelatthan bagi pengguna untuk memastikan mercka dapat

memanfastkan semus fitur vang ada dengan maksimal.
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